
MAKNA SIMBOL MAKAM SYEKH BURHANUDDIN ULAKAN
KABUPATEN PADANG PARIAMAN

SUMATERA BARAT

DISERTASI

OLEH
SYAFWANDI

NIM 1104325

Ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam
mendapatkan gelar Doktor Ilmu Pendidikan

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

2016



i

ABSTRACT

Symbol Meaning of Sheikh Burhanuddin Ulakan’s Tomb
Padang Pariaman, West Sumatra

Syafwandi
1104325

Postgraduate Dissertation Universitas Negeri Padang.

Writing this dissertation is motivated by the presence of a Sapa ritual
ceremony in the village Ulakan Tapakis at Padang Pariaman in 2014. The result of
the Grand tour concludes that Sapa was a pilgrimage ritual undertaken in Gobah
(tomb) Sheikh Burhanuddin Ulakan. Sapa ritual followed by a group of people
who come from different areas or villages in West Sumatra. Gobah (Tomb)
Sheikh Burhanuddin as the ritual center consists of a large building, has a style of
Minangkabau architecture, architectural domes, and a variety of other aesthetic
elements attached to the building, believed to be a symbol that has been linked to
the ritual system Sapa. This dissertation aims to interpret the meaning of symbols
Tomb of Sheikh Burhanuddin Ulakan, interpret the meaning of pilgrimage
symbols for followers of Sheikh Burhanuddin society, and interpret the education
of Sheikh Burhanuddin Ulakan’s Surau at Pariaman District of West Sumatra

The study was designed using ethnographic methods, implemented in the
cemetery of Sheikh Burhanuddin Ulakan Padang Pariaman district, and other
areas that have relevance to the presence of Sheikh Burhanuddin. Data analysis
was performed using Spradley models; domain analysis, taxonomic analysis,
componential analysis and cultural themes analysis. The specific findings in this
study are grouped into; objects, the tomb building, aesthetic elements; social
objects, pilgrims and pilgrimages system; and objects of abstract form of the
concept of pilgrimage. The analysis was done from the standpoint of art, culture,
sociology, and semiotics.

The results of the discussion concluded that Gobah (tomb) is a symbolic
representation of a continuous inner connection between teachers and students in
achieving the degree of perfect man. Pilgrimage to the tomb of Sheikh is a symbol
that symbolizes prosperity for everyone and Islam in Minangkabau. Education
strategy of Sheikh Burhanuddin’s surau was built using culture-based approach
and Islamization.
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ABSTRAK

Makna Simbol Makam Syekh Burhanuddin Ulakan
Kabupaten Padang Pariaman, Sumatera Barat

Syafwandi
1104325

Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Penulisan disertasi ini dilatar belakangi oleh keberadaan upacara ritual
Sapa di nagari Ulakan Tapakis kabupaten Padang Pariaman pada tahun 2014.
Hasil Grand tour  menyimpulkan bahwa Sapa merupakan sebuah ritual ziarah
yang dilaksanakan di gobah (makam) Syekh Burhanuddin Ulakan. Ritual Sapa
diikuti oleh kelompok masyarakat yang datang dari berbagai daerah atau nagari di
Sumatera Barat. Gobah (Makam) Syekh Burhanuddin sebagai pusat ritual terdiri
dari sebuah bangunan besar, memiliki gaya arsitektur Minangkabau, arsitektur
kubah, dan berbagai elemen estetis lain yang melekat pada bangunan, diyakini
merupakan simbol yang memiliki keterkaitan dengan sistem ritual Sapa. Disertasi
ini bertujuan untuk menginterpretasikan Makna Simbol Makam Syekh
Burhanuddin Ulakan, menginterpretasikan Makna Simbol Ziarah bagi masyarakat
pengikut Syekh Burhanuddin, dan Menginterpretasikan Pendidikan Berbasis
Surau Syekh Burhanuddin Ulakan kabupaten Padang Pariaman Sumatera Barat

Penelitian dirancang menggunakan metode etnografi, dilaksanakan di
komplek pemakaman Syekh Burhanuddin Ulakan kabupaten Padang Pariaman,
dan daerah lain yang memiliki keterkaitan dengan keberadaan Syekh
Burhanuddin. Analisis data dilakukan menggunakan model Spradley; analisis
domain, analisis taksonomi, analisis kompnensial dan analisis tema budaya.
Temuan khusus dalam penelitian ini dikelompokan menjadi; objek benda,
bangunan makam, elemen estetis; objek sosial, peziarah dan sistem ziarah;  dan
objek abstrak berupa konsep ziarah. Analilis dilakukan dari sudut pandang seni
rupa, budaya, sosiologi, dan semiotika.

Hasil pembahasan menyimpulkan bahwa Gobah (makam) adalah simbol
yang melambangkan hubungan batin yang tidak pernah putus antara guru dan
murid dalam mencapai derajat insan kamil. Ziarah ke makam Syekh adalah
simbol yang melambangkan kemakmuran bagi semua orang dan agama Islam di
Minangkabau.Strategi pendidikan surau yang dibangun Syekh Burhanuddin
menggunakan pendekatan berbasis budaya dan Islamisasi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ziarah makam merupakan sebuah tradisi turun temurun yang

dilaksanakan oleh hampir semua generasi di muka bumi ini, baik dilakukan

secara perorangan maupun yang dilakukan secara bersama-sama dengan

sebuah upacara sederhana maupun upacara secara besar-besaran yang

melibatkan berbagai kalangan. Salah satu bentuk ziarah makam yang cukup

terkenal Indonesia adalah upacara ziarah makam yang terdapat di daerah

Ulakan Pariaman, provinsi Sumatera Barat. Tradisi ziarah makam yang

dilaksanan di Ulakan Pariaman tersebut dikenal dengan sebutan Basapa.

Menurut Samad (2002; 189) Basapa adalah berbulan safar atau berziarah ke

makam syekh Burhanuddin di Ulakan Pariaman, ziarah dilaksanakan pada

bulan Syafar yang diikuti oleh masyarakat yang berasal dari daerah Pariaman

yang merupakan kaum atau murid-murid tarekat yang pada awalnya di

kembangkan oleh syekh Burhanuddin.

Dalam konteks kebudayaan seperti yang dikemukakan

Koentjaraningrat, (1993:5) bahwa: Kebudayaan itu sedikitnya memiliki tiga

wujud; (1) Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan,

nilai-nilai, norma, peraturan dan sebagainya, (2) kompleks aktivitas kelakuan

berpola dari manusia dalam masyarakat, dan (3) benda-benda hasil karya
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manusia.Sehubungan dengan tiga wujud budaya seperti dikemukakan

Koentjara, maka upacara Basapa di Ulakan Pariaman yang dilaksanakan oleh

masyarakat dapat dilihat sebagai wujud aktivitas kelakuan berpola, sedangkan

makam Syekh Burhanuddin serta masjid yang terdapat di komplek

pemakaman dapat dipandang sebagai benda-benda hasil karya manusia.

Pengamatan yang dilakukan pada upacara Basapayang berlangsung di

komplek pemakaman Syekh Burhanuddin, nagari Ulakan Tapakis kabupaten

Padang Pariaman pada tanggal 19 Desember 2013 berhubungan dengan

aktivitas masyarakat dalam mengikuti upacara antara lain;

Jumlah peserta uapcara yang datang berziarah ke makam Syekh

Burhanuddin meliputi ratusan ribu pengunjung. Berdasarkan informasi yang

diperoleh melalui masyarakat nagari Ulakan, para peziarah berasal dari

berbagai daerah kabupaten/Kota Sumatera Barat seperti kabupaten Pesisir

Selatan, Limapuluh Kota, Payakumbuh, Agam, Bukittinggi, Tanahdatar,

Batusangkar, kabupaten Pasaman Barat, Pasaman Timur, dankabupaten

Darmasraya. Selain itu ada pula peserta yang datang dari daerah luar Sumatera

Barat, seperti Povinsi Riau dan Jambi, bahkan ada peziarah berasal dari

Malaysia.

Peziarah yang datang dari berbagai daerah berkumpul di surau-surau

nagari yang tersebar disekitar komplek pemakaman, berdasarkan informasi

penduduk setempat, jumlah surau tersebut mencapai 200 buah surau. Surau-

surau tersebut merupakan milik kelompok peziarah berasal dari berbagai

daerah. Surau tersebut dibangun oleh peziarah secara kelompok, sehingga
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pada tiap-tiap surau terdapat papan identitas yang menerangkan nama surau

dan nama nagari asal pemilik surau.

Pada bagian tengah komplek pemakaman terdapat sebuah bangunan,

berukuran 15 x 15 meter persegi, memiliki atap gonjong. Pada bagian dalam

bangunan besar tersebut terdapat pula sebuah bangunan berukuran 5 x 4 meter,

memiliki atap kubah menyerupai masjid kecil. Berdasarkan informasi,

bangunan kecil menyerupai masjid kecil itu disebut Gobah, di dalam gobah

terdapat sebuah makam, yaitu makam Syekh Burhanuddin, yang menjadi

pusat kegiatan Sapa yang dilaksanakan setiap bulan Syafar.

Fenomena ziarah yang dapat diamati pada saat berlangsung ritual

Sapa, berupa aktivitas peziarah terkait dengan makam Syekh Burhanuddin

antara lain;Nazar; yaitu mengucapkan janji di hadapan seorang imam yang

berada di dalam gobah, kemudian dibacakan doa oleh sang imam. Setelah

upacara selesai, si peziarah menyelipkan uang sekedarnya kepada sang imam,

lalu meninggalkan gobah.Ada pula peziarah yang datang membawa beras,

masuk kedalam gobah, disambut oleh sang imam, kemudian peziarah

mengucapkan niat yaitu membayar nazar, berupa beras. Peziarah tadi

menyerahkan beras yang telah dikemas dalam kantong plastik kepada sang

imam,beras di dalam kantong plastik itu kemudian diletakan oleh sang imam

di samping tembok kuburan Syekh, lalu Ia membacakan doa untuk si peziarah.

Setelah selesai si peziarah menyelipkan uang sekedarnya kepada sang imam,

serta ke dalam peti besi yang terdapat disebelah pintu masuk gobah, lalu ia

meninggalkan gobah.
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Fenomena lain yang dapat diamati adalah ritual yang dilakukan oleh

sekelompok peziarah lain yang datang secara berkelompok, para peziarah

duduk beralaskan tikar di sekitar gobah.Beberapa saat kemudian para peziarah

mengucapkan kata-kata la ilaha illallah secara bersama-sama dipimpin oleh

seorangimam yang pemimpin kelompok tersebut. Ekspresi wajah para pezikir

tersebut memperlihatkan sebuah keseriusan yang mendalam, terlihat dari

ekspresi wajah dan gerak tubuh para peziarah yang bergerak mengikuti irama

zikir yang dikumandangkan. Pembacaan zikir tersebut berlangsung dalam

durasi waktu yang sangat panjang.

Fenomena lain yang tidak kalah menariknya terjadi di komplek

pemakaman Syekh Burhanuddin adalah berhubungan dengan pasir, batu

hamparan, dan air yang terdapat di dalam komplek pemakaman atau gobah.

Fenomena pasir pada makam Syekh Burhanuddin dapat dilihat pada

saat peziarah berkunjung ke makam, peziarah datang dengan membawa

sebuah wadah berupa botol plastik, sesampainya di pintu gobah, si peziarah

menyerahkan botol plastik yang dibawanya kepada sang imam yang berada

dalam gobah. Begitu pula dengan peziarah lainya, masing-masing

menyerahkan botol plastik kepada sang imam yang berada di dalam gobah.

pada bagian selanjutnya terlihat sang imam mengisi botol-botol yang

diserahkan oleh peziarah dengan pasir yang terdapat di atas makam Syekh

Burhanuddin. Botol-botol yang telah selesai di isi diserahkan kembali kepada

sipemiliknya.
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Berdasarkan informasi yang diperoleh, pasir tersebut dibawa oleh

peziarah pulang ke tempat masing-masing, pasir itu kemudian ditebarkan oleh

peziarah di sawah atau ladang, dan berharap ladang atau sawah dapat

menghasilkan panen yang baik. Sementara ada pula peziarah yang mengambil

air yang terdapat di atas batu hamparan, kemudian dioleskan ke kaki, atau

tangan, atau kebagian yang dirasa sakit, menurut peziarah air di atas batu itu

dapat menyembuhkan rasa sakit.

Kegiatan masyarakat peziarah berpusat pada beberapa area antara lain;

Pasar, Masjid, Gobah, serta area di luar komplek yang telah berubah menjadi

pasar dadakan yang berlangsung hampir satu bulan, yaitu di bulan Syafar.

Semua area baik di dalam komplek maupun area yang berada di luar komplek

menjadi ramai oleh pedagang dan peziarah yang datang ke Ulakan. Pasar

dadakan ini menjadi pusat perbelanjaan bagi peziarah dalam memenuhi

kebutuhan baik berupa makanan, kebutuhan alat ritual, dan kebutuhan

souvenir.+

Banyak aspek yang dapat dijadikan bahan kajian pada makam Syekh

Burhanuddin Ulakan, antara lain;

Aspek ekonomi; Upacara Sapa berlansung selama 15 hari yaitu satu

minggu sebelum sampai satu minggu setelah Sapa. Selama 15 hari itu

peziarah berkumpul di Ulakan, peziarah membutuhkan berbagai keperluan,

baik keperluan sehari-hari, keperluan ritual, maupun keperluan souvenir,

sehingga pasar Ulakan menjadi pasar yang sangat ramai, dan berdampak pada

meningkatnya transaksi jual beli.
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Aspek Sejarah; keberadaan Syekh Burhanuddin sebagai seorang tokoh

pengembang Islam di Minangkabau dapat pula dijadikan sebagai subjek kajian

menyangkut Syekh Burhanuddin. Kajian sejarah tentang Syekh Burhanuddin

dapat menguak tentang asal usul serta kronologis perjuangan Syekh dalam

mengembangkan agama Islam dan tarekat Syatariah di Minangkabau.

Aspek budaya; komplek pemakaman Syekh Burhanuddin juga dapat

ditinjau dari sudut pandang budaya yaitu berkaitan dengan perkembangan

Islam dan tarekat Syatariah di Minangkabau serta pengaruhnya terhadap pola

hidup masyarakat di berbagai daerah di Minangkabau.

Aspek sosial; kegiatan Sapa melibatkan banyak sekali pengunjung

yang berasal dari berbagai pelosok daerah Sumatera Barat. Dalam

kenyataanya tidak semua pengunjung merupakan peziarah, akan tetapi

terdapat pula pengunjung yang datang ke Ulakan untuk tujuan wisata, oleh

karena itu komplek pemakaman Syekh Burhanuddin dapat pula ditinjau dari

sudut pandang wisata budaya.

Sesuai dengan bidang keahlian yang sedang penulis dalami yaitu seni

rupa, maka penulis meninjau komplek pemakaman Syekh Burhanuddin dari

sudut pandang simbol-simbol berkaitan dengan seni rupa. Simbol-simbol yang

terdapat pada komplek pemakaman Syekh Burhanuddin Ulakan berupa materi

atau benda-benda ciptaan manusia, dalam konteks ini benda yang dimaksud

adalah makam syekh dengan berbagai elemen seni yang terdapat pada

bangunan makam. Bangunan makam syekh dapat dilihat sebagai sebuah

simbol yang memiliki makna tersendiri. Dalam konteks semiotika seperti yang
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dikemukakan Zoest (1993; 25) bahwa Simbol (Lambang) adalah tanda yang

hubungan antara tanda dan denotatumnya ditentukan oleh suatu peraturan

yang berlaku umum. Berdasarkan grand tour yang telah dilakukan pada area

pemakam Syekh Burhanuddin ditemukan bahwa bangunan makam syekh

Burhanuddin memiliki struktur, dan elemen seni, yang diperkirakan

berhubungan dengan aturan-aturan tertentu. Struktur atau arah makam Syekh

Burhanuddin menghadap ke arah Barat merupakan bagian dari aturan Islam

tentang arah kuburan.

Keberadaan fakta sosial dalam bentuk materi seperti makam dan

masjid dengan struktur, baik interior maupun eksterior dalam sudut pandang

kesenian dapat dipandang sebagai sebuah karya seni rupa, yang memiliki

pesan dan makna tertentu. Sumardjo (2000; 47)menjelaskan bahwa pesan

yang terdapat di dalam sebuah karya seni adalah ‘isi jiwa’ seniman yang terdiri

dari perasaan dan intuisi, pikiran dan gagasan. Ditinjau dari konteks seni rupa

keberedaan makam dan masjid syekh Burhanuddin dengan berbagai elemen

seni yang melekat tentulah memiliki makna tertentu berhubungan dengan

sistem kemasyarakan dan nilai-nilai yang terdapat pada masyarakat khususnya

murid-murid syekh Burhanuddin sebagaimana yang dikemukakan oleh

Sumardjo (2000; 47)bahwa sebuah karya seni secara simultan memberikan

kesatuan nilai-nilai melalui bentuknya.

Jadi, sebuah karya dapat dikatakan karya seni jika karya tersebut

memang memiliki nilai-nilai, permasalahan seni adalah permasalahan

komunikasi, yaitu relasi dari nilai-nilai yang ada dalam karya tersebut. Sebuah
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sadel sepeda tiba-tiba bisa menjadi sebuah karya patung yang memiliki nilai

seni dalam tangan seorang Picasso, hal ini disebabkan karena dengan sadel

sepeda tersebut Picasso menawarkan kualitas yang dimiliki oleh seekor

banteng. Melalui karyanya Picasso mengajak pemirsa untuk menikmati dan

memahami pesan yang disampaikan; bahwa banteng adalah lambang

kekuatan, sehingga kemudian terjadilah komunikasi antara seniman sebagai

pencipta ide, kepala banteng yang terbuat dari sadel sepeda adalah karya

kreasi seniman, dan publik sebagai masyarakat penikmat karya seni.

Begitu pula dengan struktur dan elemen seni yang melekat pada

makam Syekh Burhanuddin Ulakan kabupaten Padang Pariaman Sumatera

Barat tentulah memiliki arti dan makna khusus yang terkait dengan sistem

kemasyarakatan, kepercayaan yang dianut oleh masyarakat peserta ziarah,

oleh karena itu judul yang diajukan dalam disertasi ini adalah “Makna Simbol

Makam Syekh Burhanuddin Ulakan kabupaten Padang Pariaman, Sumatera

Barat”.

B. Fokus Penelitian dan Pernyataan Masalah

1. Fokus Penelitian

Sesuai dengan bidang keahlian yang penulis tekuni yaitu bidang

seni rupa, maka fokus penelitian diarahkan pada bidang kajian seni rupa

yaitu; visualisasi rupa, atau simbol-simbol yang memiliki keterkaitan

dengan makam Syekh Burhanuddin. Simbol-simbol tersebut antara lain,
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makam Syekh, batu nisan, bangunan makam, dan elemen estetis yang

terdapat pada komplek pemakaman Syekh Burhanuddin Ulakan.

2. Pernyataan Masalah

a. Bagaimana masyarakat khususnya pengikut Tarekat Syatariah dalam

memaknai simbol yang terdapat pada kompleks pemakaman Syekh

Burhanuddin UlakanPadang Pariaman

b. Mengapa masyarakat khususnya pengikut Tarekat Syatariah memiliki

keyakinan yangsangat kuat terhadap keberadaan Syekh Burhanuddin

Ulakan Padang Pariaman.

c. Apa bentuk pendidikan surau yang diwariskan oleh Syekh

Burhanuddin kepada murid-muridnya dalam mengembangkan ajaran

Islam di Minangkabau

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian secara mendalam

tentang makna simbol makam syekh Burhanuddin dan kaitanya dengan ziarah

yang dilakukan masyarakat khususnya murid keturunan syekh Burhanuddin di

Ulakan Pariaman. Secara lebih rinci penelitian bertujuan untuk:

1. Menginterpretasikan Makna Simbol Makam Syekh Burhanuddin Ulakan

kabupaten Padang Pariaman Sumatera Barat

2. Menginterpretasikan Makna Simbol Ziarah bagi masyarakat pengikut

Syekh Burhanuddin kabupaten Padang Pariaman Sumatera Barat
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3. Menginterpretasikan Pendidikan Berbasis Surau Syekh Burhanuddin

Ulakankabupaten Padang Pariaman Sumatera Barat

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi

berbagai kepentingan terkait baik formal maupun nonformal. Hasil penelitian

diharapkan dapat bermanfaat bagi;

1. Bahan bandingan bagi peneliti terkait dengan tradisi, adat, Islam, dan seni

rupa di Minangkabau

2. Bahan ajar bagi guru khususnya tentang tradisi, adat, Islam, dan seni rupa

di Minangkabau

3. Bahan acuan dalam membangun pondasi tentang estetika dalam bidang

seni rupa dan makna seni pada umumnya.

4. Bahan acuan dalam memahami seni rupa dan hubunganya dengan ilmu-

ilmu sosial lainya


